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MOTTO 

BERGERAK DENGAN RESIKO, DIAM DENGAN SENGSARA 

 

Bergeraklah dan ubah dunia, dunia tak akan mengubah mu sebelum 

dirimu merubahnya. Meski tak mampu merubah dunia seditaknya 

ubahlah dirimu sendiri. 
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ABSTRACK 

THE WORK OF JAVA DUA LENTERA BY: MELANIA SINARING PUTRI 
(Aggella Noviana, 2021). Thesis for Bachelor of Dance Program, Department of 
Dance, Faculty of Performing Arts, Indonesian Institute of the Arts Surakarta. 

The Javanese Dua Lantern Dolalak Dance is the result of a dance work from 
Melania Sinaring Putri in 2014. The dance work was created as a form of order 
from the Purworejo district government. The process of creating the Dolalak 
Lentera Jawa Dua dance is based on the Dolalak dance style of the Purworejo 
tradition, namely: Dolalak Mlaranan, Dolalak Pesisiran and Dolalak 
Kalingesingan. The theory used to discuss the form of presentation in the form of 
dance elements uses the theory of Sumandiyo Y Hadi, while to discuss the process 
of creating the Dolalak Lentera Jawa Dua dance using Kartika Sony Dharsono, 
namely: personal, driving, process and product. The results of the research on the 
Javanese Lentera Dolalak dance. Two forms of dance created by the group. The 
combination of the three traditional Dolalak dance styles during the dance 
creation process by Melania. With changes in movements such as tempo and level, 
the costumes give the impression of a dashing, agile and firm dancer, supported by 
dancers moving energetically and femininely. 

 

Keywords: Dolalak Lentera Jawa Dua, Form of dish, Process of creation 
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ABSTRAK 

KARYA LENTERA JAWA DUA OLEH: MELANIA SINARING PUTRI 
(Anggella Noviana, 2021). Skripsi Program S-1 Seni Tari, Jurusan Tari, 
Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

Tari Dolalak lentera Jawa Dua merupakan hasil karya tari dari 
Melania sinaring Putri pada tahun 2014. Karya tari diciptakan sebagai 
bentuk pesanan dari pemerintah kabupaten Purworejo. Prose penciptaan 
tari Dolalak Lentera Jawa Dua berpijak pada gaya tari Dolalak tradisi 
Purworejo yaitu: Dolalak Mlaranan, Dolalak Pesisiran dan Dolalak 
Kalingesingan. teori yang digunakan untuk membahas bentuk sajian 
berupa elemen-elemen tari menggunakan teori Sumandiyo Y Hadi, 
sedangkan untuk membahasa proses penciptaan tari Dolalak Lentera Jawa 
Dua menggunakan Kartika Sony Dharsono, yaitu: pribadi, pendorong, 
proses dan produk. Hasil penelitan tari Dolalak Lentera Jawa Dua bentuk 
tari kreasi kelompok. Penggabungan ketiga gaya tari Dolalak tradisi pada 
saat proses penciptaan tari yang dilakukan Melania, Dengan adanya 
perubahan gerak seperti tempo dan level, kostum menghasilkan kesan 
karakter penari gagah, lincah dan tegas didukung penari bergerak dengan 
energik dan feminim. 

 

Kata kunci: Dolalak Lentera Jawa Dua, Bentuk sajian, Proses penciptaan 
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GLOSARIUM 

Adeg    : Posisi sikap tubuh penari saat menari 
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Canon : Gerakan penari yang dilakukan secara pergantian  
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Egol : Gerakan memutar pantat pantat penari saat menari  

Engklik : Gerakan mengankat kaki penari kedapan dengan 
posisi kaki ditekuk secara bergantian, posisi tangan 
malang kering  

Estetika  : Sesuatu yang dianggap memiliki nilai keindahan  

Gagah    : Maskulin 
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Intro : Pembukan  
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Kambeng : Posisi kedua tangan dibuka kesamping kanan dan 
kiri dengan ditekuk kedepan dan jari-jari 
mengemgam 

Kemprang : Alat musik rebana  
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Kendang : Alat musik perkusi berfungi sebagai aba-aba saat 
dimulainya gending atau berfungsi sebagai pengiring 
gerakan dan pengendali irama. 

Kesurupan  : Masuknya mahluk gaib ketuduh penari sehingga 
penari kehilangan kesadaran.  

Kirig : Gerakan mengetarkan badu penari 

Komposer  : Penata musik  

Koreografer : Sebuatan untuk seorang penata tari atau pencipta 
tari. 

Lambean : Gerak jalan penari dengan posisi tubuh serong atau 
kesamping kanan dan kiri di ikuti dengan tolehan 
kepala secara bergantian.  

Lilingan : Gerakan tari dengan posisi tangan kanan didepan 
dan telapan tangan taweng, tangan kiri malang 
kering. Gerakan ini biasanya dilakukan dengan maju 
mundur secara berpasangan. 

Make up  : Alat dan bahan rias 

Malang kering : Posisi tangan penari berada dipingang 

Mbandul  : Posisi penari menggankat kaki ke samping dengan 
ditekuk secara bergantian.  

Mendhak : Penari saat merendah dengan posisi tungkai kaki di 
tekuk  

Menthang  : Gerak tangan Penari Lurus ke samping  

Ngejuri : Sikap jari telunjuk lulur keatas sedangan jari lainya 
sedikit ditekuk dan posisi tangan ditekuk membentuk 
sudut  

Ngetol : Ngetol gerakan mengerakan kaki kanan dan kiri 
secara bergantian dengan posisi mendhak sehingga 
seperti mengerakan pinggul, gerakan ini dilakukan 
dengan cra berjalan kedepan, belakang samping. 

Nyiku : Gerakan yang dilakukan dengan memperkuat 
gerakan siku baik kearah bawah, samping maupun 
depan 
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Ogek : Gerakan penari mengerakan torso dengan cara 
kesamping kanan dan kiri berfokus pada gerakan 
pingang. 
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On Stage : Penari berada di atas panggung  

Pangkat : Rumbai-rumbai yang terbuat dari benang wol yang 
dipasang di bahu kanan dan kiri penari. 

Pembuko : Agedan awal mulainya tari Lentera Jawa Dua  

Pencak  : Gerakan memukul kea rah bawah dengan posisi 
tangan lurus, kaki turung kebawah dan pandangan 
luruh kebawah. 

Pencik : Gerakan bersalan kenana dan kiri atau samping 
dengan posisi kaki dibuka dengan bergantian 
dijadikan tumpuan. 

Pose : Sikap 

Pupu melumah : Posisi paha penari di buka saat melakukan gerak 
pada   saat menari 

Rampak  : Gerakan yang dilakukan penari secara bersamaan 
disaat menari. 

Sampur : Selendang atau kaian yang digunakan untuk menari 

Seblak : Permaiankan sampur oleh penari yang di lempar ke 
samping atau belakang  

Siak :Gerakan menyeblak sampur diawali dengan 
membuka tangan kanan dan diakhiri tangan kiri 
dengan ukel dan kaki membuka ke samping 

Stage : Pangung atau arena pentas  

Suara Koor : Paduan suara atau nyanyian yang dilakukan secara 
bersama-sama 

Subang : Anting-anting yang digunakan di telinga penari 

Taweng : Posisi tangan kanan atau kiri ditekuk berada sejajar 
dengan bahu dengan sikap tangan dan jari- jari 
dibuka 

Torso : Batang tubuh  

Ukel : Gerak putaran pergelangan tangan.  

Untu walang : Motif segitiga yang ada di pinging baju dan celana 
penari  
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LAMPIRAN 

Tabel 3. Organisasi kepengurusan sanggar prigel 

No Nama Jabatan 

1. F. Untariningsih, SE Pendiri sanggar Prigel dan Penasehat 
sanggar prigel 

2 Melania Sinaring Putri 
S.Sn  

Ketua sanggar Prigel  

3. Rini Setyoningsih  Bendahara sanggar Prigel  

4 Sentri Captian Ningsih 
S.Sn  

Sekretasir sanggar Prigel 

5. Soekoso DM Penasehat sanggar Prigel  

6 Melania, Sentri, Rini, 
Gayuh, Diyah ayu, Sri 

Pelatih tari sanggar Prigel 

 

 

Foto 60. Piagam Melania Sinaring Putri 
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Gambar61. Foto bersama narasumber 

(Foto: Anggella Noviana,2021) 
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BIODATA  

 

 

Nama    : Anggella Noviana 

NIM    : 171341112 

Tempat, Tangal lahir : Rimbo Bujang, 03 November 1998 

Alamat    : Jalan Seroja unit IX, Suka Damai Kec. Rimbo 

    Ulu, Provinsi Jambi. 

Email    : iamanggella1@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : Tk Pertiwi  

                                                  SDN 121/VIII Rimbo Ulu, Kab.Tebo 

                                                   SMP Negeri 9 TEBO  

                                                   SMA Negeri 5 TEBO  
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